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Abstrak 
Dewasa ini, kebutuhan bawang merah sangat tinggi sedangkan, setelah pemanenanumbi bawang 
merah tidak dapat langsung ditanam sebab, umbi bawang merah masih mengalami masa 
dormansi.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh 
dan perlakuan suhu rendah terhadap pematahan dormansi bawang merah, serta memperoleh 
perlakuan terbaik untuk pematahan dormansi.Penelitian ini dilakukan di GreenhouseKebun 
Percobaan Kartini Uneversitas Kristen Satya Wacana Salatiga dengan metode RAK (Rancangan 
Acak Kelompok) Faktorial dengan 2 faktor.Faktor A adalah perendaman dengan GA3 dan air 
kelapa.Fator B adalah perlakuan suhu rendah dan suhu ruang, sehingga didapat 6 kombinasi 
percobaan, dengan 4 kali ulangan.Parameter yang diamati adalah daya berkecambah (%), 
kecepatan berkecambah (%/etmal), keserempakan berkecambah (%), tinggi tanaman (cm), dan 
panjang akar (cm).Data dianalisis menggunakan Analysis of Varian (ANOVA) yang dilanjutkan 
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan selang kepercayaan 95%.Hasil penelitian ini 
menunjukkan perlakuan kombinasi suhu rendah dengangiberelin maupun air kelapa berpengaruh 
terhadap pematahan dormansi umbi bawang merah yang ditunjukkan dengan nilaidaya 
berkecambah umbi.Perlakuan Z1T1 mempengaruhi kecepatan berkecambah dengan nilai rata-rata 
54,74%/ethmal, sedangkan pada perlakuan kombinasi Z2T1berpengaruh terhadap keserempakan 
berkecambah (90%), tinggi tanaman (56,18 cm), dan panjang akar (35,40 cm). Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah perlakuan pemberian GA3, air kelapa, dan suhu rendah mampu mematahkan 
dormansi bawang merah.Kombinasi perlakuan terbaik untuk pematahan dormansi adalah 
kombinasi giberelin dengan suhu rendah (Z1T1), sedangkan perlakuan kombinasi air kelapa 
dengan suhu rendah (Z2T1) mampu meningkatkan laju pertumbuhan tinggi dan panjang akar umbi 
bawang merah. 
Kata kunci: dormansi, bawang merah, giberelin, air kelapa, suhu rendah. 
 
PENDAHULUAN 
Bawang merah merupakan salah satu komoditi 
sayuran yang mempunyai nilai ekonomis cukup 
tinggi.Komoditas ini juga merupakan sumber 
pendapatan dan kesempatan kerja yang 
memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap 
perkembangan ekonomi wilayah. Kebutuhan 
akan bawang merah di masyarakat setiap tahun 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan data Kementrian Pertanian pada 
tahun 2009, permintaan bawang merah di 
Indonesia lebih besar dari pada produksi 
sehingga, pemerintah melakukan impor 
bawang merah untuk menjaga ketersediaan 
bawang merah dalam negeri serta kestabilan 
harga pasar.Hal ini disebabkan beberapa faktor, 
diantaranya adalah luas lahan produksi yang 
kurang, kemudian setelah panen  bawang 
merah mengalami dormansi sehingga belum 
siap ditanam kembali. Bawang merah siap 
ditanam apabila telah disimpan selama 2 – 3 
bulan. Menurut Phillips (2010), pada 
Alliumdikenal dua jenis dormansi yaitu summer 
dormancy dan winter dormancy. Dormansi 
pada umbi lapis bawang merah di Indonesia 
diduga termasuk summer dormancy karena 
umbi akan mengalami dormansi pada suhu 
tinggi. Selain diduga kerana suhu, dormansi 
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pada Allium juga dapat disebabkan rendahnya 
aktivitas   hormon   endogen  yang  terdapat 
didalam umbi dan tingginya aktivitas inhibitor. 
Thomas  (1969)   menemukan  bahwa baik 
inhibitor    pertumbuhan maupun  aktivitas 
giberelin menurun sebelum tumbuh, namun 
terdapat peningkatan aktivitas giberelin dan 
auksin segera setelah tumbuh.Oleh sebab itu 
perlu  dilakukannya perlakuan  pematahan 
dormansi yang bertujuan untuk mengurangi zat 
penghambat pertumbuhan.Salah satu usaha 
yang dapat dilakukan untuk mematahkannya 
adalah   dengan  perlakuan pemberian  zat 
pengatur tumbuh berupa GA3 dan sitokinin 
yang terdapat didalam  air  kelapa.Selain 
pemberian zat pengatur tumbuh, perlakuan 
pemberian suhu tertentu juga dapat membantu 
mematahkan dormansi pada bibit bawang 
merah. 
Dalam penelitian pertumbuhan bawang merah 
dengan penyiraman air kelapa (Nana & 
Salamah, 2014) yakni dengan pemberian 
perlakuan konsentrasi air kelapa dapat memacu 
pertumbuhan tanaman bawang merah adalah 
konsentrasi 75%. Dalam penelitian Rahman 
(2006), pengaruh konsentrasi 250 ppm GA3 
menghasilkan pertumbuhan tunas maksimal 
pada bawang putih kultivar lokal apabila 
dibandingan dengan konsentrasi 500 ppm GA3. 
Selanjutnya dalam penelitian Woldeyes (2017), 
penyimpanan pada suhu dingin 7°C selama 20 
hari merupakan kondisi optimum bawang putih 
untuk berkecambah. 
Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka perlu 
dilakukan penelitian mengenai pengaruh 
perlakuan zat pengatur tumbuh GA3 dan 
sitokinin serta suhu rendah terhadap pematahan 
dormansi, serta untuk mendapatkan perlakuan 
terbaik dalam pematahan dormansi. 
 
METODELOGI 
Penelitian dilakukan di Greenhouse Kebun 
Percobaan Kartini, Fakultas Pertanian 
Universitas Kristen Satya Wacana.Penelitian 
ini dimulai pada bulan September 2018 
hinggaNovember 2018. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah RAK faktorial dengan 
dua faktor yaitu dengan perendaman zat 
pengatur tumbuh GA3 dan air kelapa, kemudian 
dengan perlakuan suhu yaitu suhu rendah dan 
suhu ruang, sehingga dihasilkan 6 perlakuan 
dan 4 ulangan. Data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis dengan sidik ragam (Anova) dan 
dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. Perlakuan zat 
pengatur tumbuh yang akan digunakan adalah 
GA3 dengan konsentrasi 125 ppm dan air 
kelapa 75%. Perendaman dengan zat pengatur 
tumbuh ini dilakukan selama 24 
jam.Sedangkan perlakuan suhu yang digunakan 
adalah suhu rendah ± 5 - 7ºC dan suhu 
ruang.Penyimpanan pada suhu rendah dan suhu 
ruang ini dilakukan selama 20 hari.Pengukuran 
variabel pengamatan yaitu meliputi daya 
berkecambah, kecepatan tumbuh umbi, 
keserempakan berkecambah, tinggi tanaman, 
dan panjang akar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Daya Berkecambah 
Grafik 1.Hasil pengamatan daya 
berkecambah bawang merah. 
 
Keterangan: 
Z0T1: 0 zat pengatur tumbuh dan suhu 
rendah 5 - 7°C 
Z1T1: 125 ppm giberelindan suhu rendah 5 
- 7°C 
Z2T1: 75% air kelapa muda dan suhu 
rendah 5 - 7°C 
Z0T2: 0 zat pengatur tumbuh dan suhu 
ruang 
Z1T2: 125 ppm giberelindan suhu ruang 
Z2T2: 75% air kelapa muda dan suhu ruang 
Berdasarkan hasil penelitian, daya 
berkecambah  bawang merah pada 
perlakuan Z1T2, Z2T1, Z1T2, dan 
Z2T2 menghasilkan daya berkecambah 
sebesar 100%, meskipun tidak berbeda 
nyata antar perlakuan. Namun, pada 
perlakuan Z0T2 hanya mengasilkan 
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85% dan Z0T1 menghasilkan daya 
berkecambah 95% sehingga, 
berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perlakuan kontrol 
suhu ruang kurang efektif dalam 
mematahkan dormansi. Akan tetapi, 
perlakuan suhu rendah dan ruang yang 
memacu pemanjangan sel sehingga 
menyebabkan pemanjangan batang 
(Lakitan, 1996). 
b. Kecepatan Tumbuh 
Tabel 1. Hasil pengamatan kecepatan 
tumbuh dan keserempakan tumbuh 
dikombinasikan   dengan   zat pengatur       
tumbuh baik giberelin maupun air 
kelapa, lebih efektif  dalam 
mematahkan dormansi bawang merah. 
Hal ini dapat terjadi karena perlakuan 
suhu rendah (vernalisasi) pada organ 
tanaman dapat meningkatkan aktivitas 
giberelin endogen sehingga 
mempercepat proses perkecambahan 
benih. (Jain et al., 2007). 
Selain karena pengaruh suhu, tingginya 
daya berkecambah juga dipengaruhi 
oleh adanya hormon yang membantu 
dalam pertumbuhan dan 
perkecambahan umbi bawang merah, 
terlebih dalam hal ini membantu dalam 
pematahan dormansi bawang 
merah.Menurut Yudono (2015) 
giberelin memiliki fungsi utama di 
dalam mengendalikan dormansi 
benih.Hal ini disebabkan giberelin 
mampu mengaktifkan enzim amylase 
pada umbi yang nantinya digunakan 
sebagai sumber energi saat 
perkecambahan.Yudono (2015) juga 
berpendapat bahwa giberelin memiliki 
sifat antagonis terhadap zat 
penghambat yang aktif dalam 
perkecambahan yakni Abscisic acid 
(ABA).Selain giberelin, terdapat 
hormon sitokinin dan auksin yang 
terkandung didalam air kelapa muda. 
Hormon sitokinin akan merangsang 
pembelahan sel, sedangkan auksin akan 
Ket: Angka yang diikuti notasi huruf yang 
sama, tidak berbeda nyata pada uji BNJ 
5% dengan taraf kepercayaan 95% 
Presentase kecepatan tumbuh dapat 
dilihat berdasarkan Tabel 1, dimana 
presentase kecepatan tumbuh maksimum 
terdapat pada perlakuan Z1T1yaitu 54,74 
%/etmal. Selanjutnya diikuti dengan 
perlakuan Z2T1yaitu, 51,84 %/etmal. 
Pada perlakuan Z1T1, umbi bawang 
merahrata-rata tumbuh pada hari ke-5 
setelah tanam.Berdasarkan data tersebut, 
dapat dilihat bahwa ada dormansi dalam 
umbi bawang merah dan GA3 berhasil 
memecahkan dormansi.Hal ini dapat 
terjadi sebab GA3 yang telah diberikan 
dari luar memacu kinerja GA endogen 
dari umbi bawang merah sehingga kinerja 
zat penghambat ABA (Abcisic acid)akan 
menurun yang menyebabkan umbi 
bawang merah akan cepat tumbuh. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat 
juga bahwa perlakuan pemeraman dengan 
air kelapa juga baik untuk pematahan 
dormansi. Hal ini disebabkan adanya 
hormon sitokinin yang terkandung 
didalam air kelapa muda, yang mana 
menurut Rajiman (2015) sitokinin 
berfungsi untuk merangsang pembelahan 
sel tunas lateral. Pembelahan tersebut 
PERLAKUAN KCT 
  (%/etmal)  
KST 
(%)  
Z0T1 44,97 a 70 a 
Z0T2 17,90 b 5 b 
Z1T1 54,74 a 85 a 
Z1T2 43,81 a 40 ab 
Z2T1 51,84 a 90 a 
  Z2T2  30,36 ab  20 b  
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terfokus pada pertumbuhan mata tunas 
yang dorman akan aktif dan pertumbuhan 
pucuk kian cepat. Namun pada penelitian 
kali ini, hasil perlakuan perendaman 
dengan air kelapa muda 75% lebih baik 
apabila dikombinasikan dengan suhu 
rendah.Hal ini dapat terjadi sebab pada 
suhu rendah aktivitas repirasi dapat 
ditekan sehingga perombakan cadangan 
makanan juga ditekan sehingga cadangan 
makanan yang digunakan untuk 
perkecambahan masih tetap tersimpan 
hingga waktu perkecambahan (Purwanti, 
2004). 
 
c. Keserempakan Berkecambah 
Benih yang mempunyai kecepatan 
tumbuh dan keserempakan tumbuh yang 
tinggi memiliki tingkat vigor yang tinggi 
(Sadjad et al., 1999). Selain itu, apabila 
suatu benih yang mempunyai presentase 
daya berkecambah (viabilitas) yang tinggi 
akan memiliki indeks vigor yang tinggi 
pula, sebaliknya benih dengan presentase 
daya berkecambah rendah, akan memiliki 
 
d. Tinggi tanaman 
indeks vigor yang rendah juga (Sunyoto, 
2013). Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat 
bahwa nilai tertinggi ditunjukkan pada 
perlakuan Z2T1 yaitu dengan nilai 90%, 
kemudian diikuti oleh perlakuan Z1T1 
dengan 85%, dan perlakuan Z0T1 dengan 
70%. Sedangkan nilai terendah dapat 
ditunjukkan pada perlakuan Z0T2 yaitu 
5%.Hal ini dapat terjadi sebab, pada suhu 
ruang penguapan air yang terdapat di 
dalam umbi meningkat sehingga 
menurunkan viabilitas dan vigor 
benih.Hal ini diduga karena penyimpanan 
pada suhu ruang umbi bibit bawang 
merah mengalami metabolisme yang 
menyebabkan cadangan makanan tidak 
cukup untuk berkecambah (Herlina, 
2017).Pada suhu rendah, aktivitas 
respirasi cenderung lebih lambat sehingga 
viabilitas dan vigor benih masih tinggi 
(Purwanti, 2004). Selain itu, diduga pada 
suhu berkisar antara 5°C - 10°C menjaga 
kadar air umbi bawang merah tetap stabil 
sehingga viabilitasnya tetap terjaga. 
Grafik 2.Laju Pertumbuhan tanaman bawang merah per hari 
 
Perlakuan kombinasi air kelapa dengan 
perlakuan suhu rendah maupun suhu 
ruang berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini 
berdasarkan tabel 2 yang memperlihatkan 
bahwa pada perlakuan perendaman 
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dengan Z2T1 menghasilkan rata-rata 
tinggi tanaman tertinggi yaitu 56,18 cm 
kemudian diikuti oleh perlakuan Z2T2 
dengan tinggi 55,95 cm. Hal ini juga 
dapat dilihat pada grafik 2, dimana laju 
pertumbuhan tanaman maksimum 
terdapat pada perlakuan Z2T1 apabila 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Pada perlakuan pemeraman dengan air 
kelapa terlepas dari dikombinasikannya 
dengan suhu rendah maupun suhu ruang, 
menampakkan hasil tinggi tanaman yang 
maksimum sebab adanya hormon 
pertumbuhan yang terkandung dalam air 
kelapa muda sehingga dapat memacu 
pembelahan sel dan merangsang 
pertumbuhan tanaman.Menurut Lawalata 
(2011), air kelapa mengandung hormon 
auksin dan sitokinin. Kandungan auksin 
dan sitokinin yang terdapat dalam air 
kelapa mempunyai peranan penting dalam 
proses pembelahan sel sehingga 
membantu pembentukan tunas.Selain itu, 
menurut Bey et al., (2006) air kelapa 
muda juga mengandung unsur hara 
nitrogenyang diperlukan pada masa 
pertumbuhan maupun pembentukan 
anakan yang nantinya juga berpengaruh 
terhadap hasil dan kualitas umbi bawang 
merah.(Pitojo, 2003). 
Pada perlakuan kombinasi GA3 kurang 
dapat memaksimalkan laju pertumbuhan 
bawang merah, meskipun pada awal 
pertumbuhan lebih unggul bila 
dibandingkan dengan perlakuan 
kombinasi air kelapa.Hal ini terjadi sebab 
kandungan hormon giberelin lebih 
berperan terhadap perkembangan dan 
perkecambahan embrio (Goldsorthy, 
1992). Panjang Akar 
Tabel 2.Data hasil pengamatan 
pertumbuhan tanaman. 
 
Z1T2 51,33 b 35,15 a 
Z2T1 56,18 a 35,40 a 
 Z2T2  55,95 a  35,28 a  
Ket: Angka yang diikuti notasi huruf yang 
sama, tidak berbeda nyata pada uji BNJ 
5% dengan taraf kepercayaan 95% 
Berdasarkan  hasil pengamatan 
panjang akar  yang ditunjukkan 
pada Tabel 2 bahwa pemberian 
perlakuan pemeraman dengan air 
kelapa dapat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan panjang akar. 
Hal ini dilihat berdasarkan hasil 
pengamatan panjang   akar yang 
dilakukan pada akhir pengamatan. 
Pada perlakuan Z2T1 memiliki 
rata-rata paling panjang akarnya 
dibanding perlakuan lainnya yaitu 
35,40 cm, selanjutnya diikuti oleh 
perlakuan Z2T2 yaitu 55,95 cm, 
meskipun hasilnya tidak berbeda 
nyata antar perlakuan lainnya.Hal 
ini dapat disebabkan pemanjangan 
akar membutuhkan sitokinin dan 
auksin dimana, pada air kelapa 
mengandung       hormon 
tersebut.Kedua hormon ini sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perpanjangan    akar.  Hormon 
sitokinin akan memacu sel untuk 
membelah secara cepat, sedangkan 
hormon auksin akan memacu sel 
untuk memanjang Tiwery (2014). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, pemberian 
perlakuan dengan GA3 dan air 
kelapa muda mampu mematahkan 
dormansi bawang merah.Hal ini 
juga terjadi pada pemberian 
PERLAKUAN TINGGI PANJANG 
  AKAR  
Z0T1 52,97 ab 32,03 a 
Z0T2 52,65 ab 34,65 a 
Z1T1 53,07 ab 35,25 a 
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perlakuan suhu rendah.Perlakuan 
suhu rendah juga mampu 
mematahkan dormansi umbi 
bawang merah bila dibandingkan 
dengan suhu ruang.Kombinasi 
terbaik untuk pematahan dormansi 
bawang merah adalah kombinasi 
giberelin dengan suhu rendah 
(Z1T1), sedangkan perlakuan 
kombinasi air kelapa dengan suhu 
rendah (Z2T1) mampu 
meningkatkan laju pertumbuhan 
tinggi dan panjang akar umbi 
bawang merah. 
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